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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh lama kering kandang
dan periode laktasi sapi perah terhadap tampilan produksi dan kualitas susu awal laktasi yang
meliputi lemak, berat jenis, laktosa dan protein.

Metode: Penelitian menggunakan 24 ekor sapi perah Friesian Holstein kering kandang akhir
kebuntingan ke-7. Masa kering kandang dibagi menjadi 4 kelompok serta terdiri dari 3 periode
laktasi. Variabel yang diamati adalah produksi susu dan kualitas susu pada bulan pertama awal
laktasi. Data dianalisis menggunakan Uji Kruskal Wallis untuk pengaruh lama kering kandang dan
periode laktasi terhadap produksi dan kualitas susu. Analisis Wilcoxon untuk uji lanjutan hasil yang
signifikan 5%.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama kering kandang 40-79 hari tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap produksi susu (P= 0,854), berat jenis susu (P= 0,922), lemak susu (P=
0,339), protein susu (P= 0,392) dan laktosa susu (P= 0,635). Periode laktasi memberikan pengaruh
yang nyata terhadap produksi susu (P=0,001), lemak susu (P=0,011), protein susu (P=0,028), laktosa
susu (P=0,004), namun tidak berpengaruh nyata terhadap berat jenis susu (P=0,683). Produksi susu
tertinggi dihasilkan oleh kelompok sapi pada periode ke VI dengan produksi susu yaitu 675,17
liter/ekor/bulan (P= 0,001).

Kesimpulan: Sapi perah dapat dikeringkandangkan dengan lama waktu 40 hingga 79 hari dan lama
kering kandang tersebut menghasilkan jumlah produksi dan kualitas susu yang relatif sama. Periode
laktasi mempengaruhi jumlah dan kualitas susu pada awal laktasi. Induk sapi perah dengan
manajemen pemeiharaan yang baik mampu menghasilkan produksi susu yang tinggi dengan
kualitas yang baik hingga periode laktasi ke-VI.

Kata Kunci: kering kandang; produksi susu; kualitas susu; periode laktasi; awal laktasi

Abstract

Objective: This study aims to determine the relationship between length of dry - and lactation period
on milk production of early lactation, as well as milk fat, lactose, protein and specific gravity.

Methods: A total of 24 dry period Friesian Holstein cows at the 7th month of pregnancy were used.
The dry period length were divided into 4 groups and consists of 3 periods of lactation. Parameters
determined were milk production and quality in the first month of lactation. Data were tested using
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the Kruskal Wallis for the effect of dry period length and lactation period on milk production and
quality. Wilcoxon analysis for continued trials of significant results.

Results: The results showed that 40-79 days dry period length had no significant effect on milk
production (P=0.854), milk specific gravity (P=0.922), milk fat (P=0.339), milk protein (P=0.392) and
milk lactose (PP= 0.635). Lactation period has a significant effect on milk production (P= 0.001), milk
fat (P= 0.011), milk protein (P= 0.028), milk lactose (P= 0.004), but has no significant effect on milk
density (P=0.683). The highest milk production was produced in the VI period with milk production
at 675.17 liters/ month (P=0.001).

Conclusions: The dry period of 40 to 79 days gives similar milk production and quality. The lactation
period affects the amount and quality of milk at early lactation. Lactating cows reared in good
management are able to produce milk with good quality and high production until the-VI of lactation
period.

Keywords: dry period length; milk production; milk quality; lactation period; early lactatoin

PENDAHULUAN

Kebutuhan konsumsi susu di Indonesia
mengalami peningkatan seiring pertambahan
populasi penduduk Indonesia yang terus
meningkat, sedangkan produksi susu
mengalami  penurunan tiap tahunnya.
Konsumsi susu di Indonesia (11,1 liter/kapita/
tahun) masih rendah jika dibandingkan
dengan negara Asia Tenggara lainnya, seperti
Malaysia, Myanmar, Thailand dan Filipina
sebesar 36,7, 29,0; 21,9 dan 13,3 liter/
kapita/tahun [1]. Salah satu faktor yang
memiliki peranan penting yang dapat
meningkatkan produksi susu sapi perah
adalah pemeliharaan, penangananan serta
pengaturan sapi perah masa kering kandang.
Masa kering merupakan periode atau
lamanya sapi diberhentikan pemerahannya
hingga sapi akan menunjukkan beranak
kembali. Masa kering secara normal pada
sapi perah dilakukan pada waktu 60 — 70
hari menjelang partus [2]. Kering kandang
bertujuan untuk mengistirahatkan kelenjar
ambing bagi induk yang akan beranak
kembali agar tetap dalam kondisi tubuh yang
lebih kuat dan sehat serta mengembalikan
berat badan induk yang hilang selama periode
laktasi. Saat masa ini, kelenjar alveolus
di kelenjar mamae mengalami pemulihan
untuk siap memproduksi susu pada saat
laktasi berikutnya [3]. Alveolus merupakan
tempat untuk mensintesis komponen susu,
sehingga munculnya sel-sel baru dan
perbaikan sel-sel yang rusak diduga akan
mempengaruhi tinggi rendahnya komponen
susu yang disintesis [4].

Masa kering kandang diduga berkaitan
dengan produksi susu dan kualitas susu
pada periode berikutnya terutama saat
bulan pertama awal laktasi, dimana saat
itu merupakan masa genting dengan
produksi susu tinggi namun pakan tidak
dapat mencukupi untuk memproduksi
susu sehingga akan merombak bagian
tubuh sapi [5]. Sapi perah dengan umur
8 atau 9 tahun akan mengalami penurunan
tingkat produksi yang disebabkan oleh
kemampuan sel-sel epitel kelenjar ambing
yang memproduksi susu tidak bisa bekerja
secara optimal bahkan beberapa sel rusak
dengan bertambah tua umur ternak [6].
Selama masa periode laktasi, kandungan
protein susu mengalami kenaikan, sedangkan
kandungan lemak susunya mengalami
penurunan kemudian naik lagi [7].

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mengkaji hubungan antara
lama kering kandang dan periode laktasi pada
sapi perah dengan tampilan produksi susu
dan kualitas susu awal laktasi yang meliputi
kandungan lemak, berat jenis, laktosa dan
protein.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan 24 ekor sapi
perah FH kering kandang akhir kebuntingan
ke-7 dengan berat hidup rata-rata 449,07 + 30,2
kg. Peralatan yang digunakan meliputi gelas
ukur untuk mengukur jumlah produksi susu
dan jumlah sampel susu yang akan diambil,
cooling box, dan teat dipper.
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Desain penelitian
Penelitian
menggunakan metode survei dengan
purposive sampling [8], dengan kriteria sapi
yang berada di awal masa kering kandang
kemudian diamati dan dibagi menjadi 4

observasional ini

kelompok yaitu:

Kelompok A = lama kering kandang 40 — 49
hari

Kelompok B = lama kering kandang 50 — 59

hari

Kelompok C = lama kering kandang 60 — 69
hari

Kelompok D = lama kering kandang 70 — 79
hari

Periode laktasi dibagi menjadi 3 kelompok
yaitu: Periode laktasi II, Periode laktasi IV,
dan Periode laktasi VI.

Observasi dan pengambilan data yang
dilakukan adalah perbandingan lama sapi
kering kandang dalam satuan hari yang
ditentukan dengan cara menghitung sejak
hari terakhir sapi diperah sampai dengan
kelahiran, kemudian pengamatan proses
kering kandang yang diterapkan di CV.
Capita Farm dan KTT Rias, pola pemberian
pakan serta pengukuran bobot badan masing-
masing sapi.

Pengukuran produksi dan kualitas susu

Produksi susu
pengukuran jumlah total susu pada
pemerahan pagi (pukul 05.00 WIB) dan sore
(pukul 17.00 WIB) selama 30 hari yang
dilakukan di KTT Rias dan CV. Capita Farm,
kemudian dirata-rata dan diamati perbedaan
antara sapi satu dengan yang lainnya
berdasarkan lama kering kandang. Data
kualitas susu diperoleh dari pengujian sampel

diperoleh dari

susu yang diambil pada pemerahan pagi dan
sore hari setiap satu minggu sekali dan
dihomogenkan sesuai proporsi produksi pada
pemerahan pagi dan sore kemudian diuji
dengan menggunakan alat yaitu lactoscan
(MCC, Bulgaria) untuk mendapatkan nilai
dari komponen susu yang terkandung
didalamnya yang meliputi kadar lemak, berat
jenis, laktosa dan protein.

Analisis Data

Data yang didapat akan diolah dengan
menggunakan prosedur analisis uji Kruskal
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Wallis untuk membedakan tiga kelompok
sampel atau lebih [9]. Uji Kruskal Wallis
dilakukan untuk melihat pengaruh lama
kering kandang dan periode laktasi terhadap
produksi susu dan kualitas susu sapi perah.
Adapun rumus yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah sebagai berikut:

TR zk:sz 3(N + 1
_N(N+1)_1nj_ ( )
&

Keterangan:

N =banyak baris dalam tabel

K  =banyak kolom

Rj =jumlah ranking dalam kolom

Hipotesis:

HO : Tidak ada pengaruh antara lama kering
kandang terhadap produksi susu dan
kualitas susu pada bulan pertama awal
laktasi

H1: Terdapat pengaruh antara lama kering
kandang terhadap produksi susu dan
kualitas susu pada bulan pertama awal
laktasi

Kriteria pengujian:

Jika Chi-Square hitung > Chi-Square tabel,

maka hipotesis nol ditolak

Jika Chi-Square hitung < Chi-Square tabel,

maka hipotesis nol diterima
Apabila hasil menunjukkan signifikan

maka dilakukan analisis lanjutan. Analisis
lanjutan yang digunakan vyaitu dengan
prosedur analisis wuji Wilcoxon untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
rata-rata dua sampel yang  saling
berhubungan.

Dasar pengambilan keputusan:

Jika nilai Asymp. Signifikan pada P < 0,05

maka hipotesis diterima

Jika nilai Asymp. Signifikan pada P > 0,05

maka hipotesis ditolak

Semua proses perhitungan untuk

meningkatkan ketelitian pengujian dilakukan

dengan menggunakan SPSS 25 (SPSS Statistics

25, IBM).

HASIL

Produksi susu selama 1 bulan pertama
pada awal laktasi dan kualitas susu
ditampilkan pada Tabel 1, 2 dan 3. Lama
periode kering kandang yang berbeda tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap rataan
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Tabel 1. Produksi Susu Total Selama 30 hari Awal Masa Laktasi
Produksi Susu

Kelompok N liter/ekor/ kg/ekor/hari liter/ekor/ kg/ekor/bulan
hari 4%FCM bulan 4% FCM
A 4 16,79 16,44 508,08+12,0 497,54
B 4 17,60 18,02 526,50+12,5 539,10
C 9 16,85 16,52 505,50+11,0 495,79
D 9 19,48 18,32 584,36+14,0 549,73

A = Lama kering kandang > 40 hari (40 — 49 hari), B = Lama kering kandang > 50 hari (50 — 59 hari), C = Lama
kering kandang > 60 hari (60 — 69 hari), D = Lama kering kandang > 70 hari (70 — 79 hari), FCM = Fat-Corrected
Milk N: jumlah sample (ekor)

Tabel 2. Rata-rata kualitas susu pada bulan pertama laktasi
Kelompok N (jumlah sampel) BJ (g/ml) Lemak (%) Protein (%) Laktosa (%)

A 4 1,027 3,69 2,74 3,86
B 4 1,027 3,98 2,64 3,80
C 9 1,027 3,70 2,70 3,82
D 9 1,027 3,44 2,73 3,89
p-value 0,922 0,339 0,392 0,635

A = Lama kering kandang > 40 hari (40 — 49 hari), B = Lama kering kandang > 50 hari (50 — 59 hari), C = Lama
kering kandang > 60 hari (60 — 69 hari), D = Lama kering kandang > 70 hari (70 — 79 hari), FCM = Fat-Corrected
Milk N : jumlah sample (ekor)

Tabel 3. Produksi susu total Selama 30 hari dan rata-rata kualitas susu awal masa laktasi

Periode N Produksi Susu BJ Lemak Laktosa  Protein
Laktasi (jumlah sampel) liter/ekor/bulan (g/ml) Rata-rata/ekor/bulan (%)
I 6 336,96 1,027 3,874 3,770 2,650
v 4 435,81ab 1,027 4,182 3,66 2,62ab
VI 12 675,172 1,027 3,26b 3,982 2,782

absuperscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata (P < 0,05), BJ = Berat Jenis (g/ml) N :
Jumlah sample (ekor)

jumlah produksi susu dan kualitas susu yang 584,36 liter/ekor/bulan dengan BJ 1,027 g/ml,
dihasilkan selama 1 bulan pertama di awal kadar lemak 3,44%, protein 2,73%, dan laktosa
laktasi. 3,89%.

Sapi perah dengan lama kering kandang Periode laktasi mempengaruhi jumlah
40 — 49 hari menghasilkan produksi susu susu yang dihasilkan. Induk sapi perah
sebanyak 508,08 liter/ekor/bulan, dengan yang berada pada periode laktasi ke VI
berat jenis (BJ) susu sebesar 1,027 g/ml, kadar memiliki jumlah produksi susu yang lebih
lemak 3,69%, protein 2,74%, dan laktosa tinggi (675,17 liter/ekor/bulan; P<0,05) jika
3,86%. Produksi susu selama 1 bulan di awal dibandingkan dengan induk yang berada
laktasi sapi perah dengan lama kering pada periode laktasi ke IV (435,81
kandang 50 - 59 hari sebesar 526,50 liter/ekor/bulan) dan periode ke II (336,96
liter/ekor/bulan, dengan BJ 1,027 g/ml, kadar liter/ekor/bulan). Berat jenis susu yang
lemak 3,98%, protein 2,64%, dan laktosa dihasilkan oleh induk pada ketiga periode
3,80%. Sapi perah dengan lama kering tersebut tidak berbeda, yaitu sebesar 1,027
kandang 60 — 69 hari menghasilkan 505,50 g/ml. Pada pengujian kualitas susu, induk
liter/ekor/bulan, dengan BJ 1,027 g/ml, kadar periode IV menghasilkan kadar lemak susu
lemak 3,70%, protein 2,70% dan laktosa (4,18%) tertinggi (P<0,05). Sedangkan untuk
3,82%. Sedangkan lama kering kandang laktosa dan protein susu, induk sapi perah
70 — 79 hari menghasilkan produksi susu pada periode laktasi ke VI memiliki rataan
selama 1 bulan di awal masa laktasi sebanyak kadar laktosa dan protein susu (3,98% dan
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2,78%) tertinggi (P<0,05) jika dibandingkan
dengan induk periode laktasi ke II (3,77% dan
2,65%) dan induk periode laktasi ke IV (3,66%
dan 2,62%).

PEMBAHASAN

Perbedaan lama kering kandang pada
penelitian ini, yaitu pada kisaran 40 sampai
79 hari tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap total produksi susu selama 1
bulan di awal laktasi. Hal ini terjadi diduga
karena induk sapi perah memiliki bobot
badan dan nilai BCS yang relatif sama dan
dalam rentang yang baik untuk kondisi awal
laktasi. Bobot badan sapi perah awal laktasi
pada periode laktasi I yang ideal yaitu sekitar
350 kg dengan produksi rata-rata 12 liter/hari
[10]. Induk sapi perah pada penelitian ini
mempunyai kisaran bobot badan 430 — 450 kg,
dengan BCS antara 3 hingga 4. Induk sapi
perah dengan bobot badan dan BCS ideal
tersebut menandakan kecukupan energi
untuk hidup pokok, serta memiliki energi
yang cukup untuk memproduksi susu [11].
Pengaturan masa kering kandang yang tepat
akan mempengaruhi produksi susu dan
kualitas susu, karena untuk menghasilkan
produksi susu yang tinggi pakan yang
diberikan harus tercukupi sehingga tubuh
ternak akan bekerja secara optimal dan
memiliki cukup waktu untuk menaikkan
berat badan. Hasil yang tidak berbeda pada
lama kering kandang terhadap jumlah
produksi susu tersebut menunjukkan bahwa
manajemen pemeliharaan ternak selama
kering kandang sudah dilakukan dengan
baik. Selain manajemen, diduga selama masa
laktasi sebelumnya ambing dalam kondisi
sehat sehingga lama waktu yang dibutuhkan
untuk regenerasi jaringan ambing sudah
mencukupi selama masa kering kandang yang
diterapkan.

Rata-rata nilai BCS sapi perah saat masa
kering kandang yaitu antara 3,0 — 4,0. Nilai
BCS yang ideal pada sapi perah periode
kering kandang adalah 3,5 — 4,0 dengan
penilaian dilakukan saat 1 bulan sebelum
beranak [1]. Manajemen pemeliharaan
terutama pakan sangat mempengaruhi jumlah
produksi susu yang dihasilkan. Kondisi
yang terjadi saat masa kering kandang adalah
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energi yang berasal dari pakan dan cadangan
lemak tubuh yang ada digunakan sebagai
hidup pokok ternak, persiapan kelahiran
dan persiapan laktasi periode berikutnya [3].
Pakan yang diberikan selama sapi dalam masa
kering kandang memiliki kualitas yang baik
dan relatif sama, sehingga kemampuan dalam
memproduksi susu pada saat awal laktasi
tidak jauh berbeda.

Setelah sapi melahirkan, produksi
susu meningkat hingga mencapai produksi
maksimum pada 2 sampai 6 minggu
kemudian produksi susu secara beraturan
menurun. Beberapa penelitian melaporkan
bahwa 60 hari merupakan durasi waktu
yang optimal untuk kering kandang [12,
13] dan durasi waktu kurang dari 40 hari
dapat menurunkan produksi susu pada
masa laktasi selanjutnya [14, 15]. Sehingga
lama kering kandang yang telah diterapkan
yaitu 40 - 79 hari pada penelitian ini
merupakan durasi waktu yang optimal,
dimana kelenjar mammary sudah cukup
berisitirahat dan setelah partus ternak mampu
meningkatkan produksi susu yang dihasilkan.
Fakta fisiologisnya adalah bahwa selama
masa kering kandang terjadi regenerasi sel
sekretori dan perbaikan jaringan yang
rusak. Ketika masa kering kandang
dipercepat, maka akan berdampak pada
produksi susu. Pengurangan masa kering
kandang dari 7 minggu menjadi 4 minggu
berdampak pada penurunan produksi susu
sebesar 2,8 kg 4% FCM/hari [16]. Namun
berdasarkan data penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan produksi susu awal
laktasi dengan lama kering kandang 40 — 79
hari relatif sama. Hal ini disebabkan karena
bobot badan, BCS dan pakan yang diberikan
sudah baik, selain itu kondisi kesehatan
ternak yang baik mampu meningkatkan
kemampuan sapi perah untuk memproduksi
susu secara maksimal. Hal ini dibuktikan
dengan konsumsi bahan kering induk sapi
perah pada penelitian ini yang memiliki rata-
rata yaitu 1540 kg BK/ekor/hari dengan
kebutuhan BK sebesar 14,18 kg BK/ekor/hari
(konsumsi telah mencukupi kebutuhan BK).
Pada umumnya konsumsi pakan sapi perah
periode laktasi yaitu berkisar antara 14,9 — 16,2
kg BK/ekor/hari [17]. Ternak yang memiliki
kondisi tubuh dan kecukupan pakan yang
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baik pasca melahirkan maka produksi susu
akan meningkat [18].

Lama masa kering kandang 40-79 hari
pada penelitian ini tidak mempengaruhi
kualitas susu. Hasil uji terhadap BJ, lemak,
protein dan laktosa menunjukkan angka
kualitas sesuai Standar Nasional Indonesia
(SNI). Kadar protein, lemak dan laktosa
sangar dipengaruhi oleh manajemen pakan.
Pakan berkualitas dengan jumlah yang
mencukup  kebutuhan  produksi  akan
menghasilkan susu dengan kualitas yang
baik. Pakan yang diberikan pada penelitian ini
sudah mencukup kebutuhan BK ternak,
sehingga dapat mendukung biosisntesis
komponen susu dengan baik.

Penelitian terdahulu oleh Boujenane
[13] menunjukkan bahwa penambahan lama
kering kandang dari 20 hari menjadi 21-40
hari, serta penambahan lama kering kandang
pada kelompok ternak dari 21-40 hari menjadi
41-60 hari dapat meningkatkan produksi
susu, protein dan lemak. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan publikasi lainnya
[14,15] yang melaporkan bahwa produksi
susu meningkat jika lama masa kering
kandang ditingkatkan menjadi 6 sampai 7
minggu. Sorensen et al. [16] juga melaporkan
bahwa sapi perah dengan masa kering
kandang > 40 hari (7 minggu) memiliki
kualitas lemak susu yang lebih tinggi
dibandingkan dengan masa kering kandang 4
minggu.

Hasil yang berbeda dilaporkan oleh
Van Knegsel et al. [19], bahwa lama waktu
kering kandang yang diperpanjang dari
30 hari menajdi 60 hari menghasilkan
penurunan kadar laktosa susu pada lama,
sehingga lama kering kandang 30 hari
menghasilkan kualitas laktosa yang lebih baik
dibandingkan dengan 60 hari. Namun
demikian, pada penelitian ini, kadar laktosa
susu yang dihasilkan pada lama kering
kandang sebesar 3,80 — 3,89% sesuai dengan
standar kualitas susu segar [20]. Laktosa
merupakan karbohidrat utama pada susu
dan menjadi komponen terbesar pada
tingginya produksi susu, sehingga dapat
dikatakan bahwa produksi susu berbanding
lurus dengan kandungan laktosa yang
dihasilkan. Perbedaan lama kering kandang
pada penelitian ini tidak menunjukkan

perbedaan yang signifikan terhadap produksi
susu. Jumlah produksi susu dengan lama
kering kandang 40-79 hari pada penelitian ini
berkisar antara 16,79 - 19,48 liter/ekor/hari.
Laktosa dikenal sebagai limiting factor dari
produksi susu. Semakin banyak laktosa yang
disintesis, maka secara hidroskopis akan
mengikat air sehingga produksi susu juga
akan meningkat. Sekitar 40% dari bahan
kering susu adalah laktosa yang memiliki sifat
dapat menyerap air, sehingga produksi susu
akan meningkat jika terjadi peningkatan
kadar laktosa [21]. Apabila pengaturan
masa kering kandang dilakukan dengan
baik maka akan meningkatkan produksi
susu sehingga kadar laktosa yang terkandung
di dalamnya juga memiliki kualitas yang
baik. Prosedur pengeringan dalam penelitian
ini sudah baik yaitu dengan cara pemerahan
berselang pada tiap sapi yang mendekati
masa kering kandang. Metode pengaturan
kering kandang dilakukan dengan pemerahan
secara berselang dan pemberian treatment
pada sapi perah dalam masa kering kandang.

Hasil uji statistik Kruskal Wallis
menunjukkan bahwa perbedaan periode
laktasi tersebut memberikan pengaruh yang
nyata (P = 0,001) terhadap total produksi susu
selama 1 bulan laktasi yang dihasilkan,
dengan produksi tertinggi dicapai pada
periode laktasi ke VI. Hal tersebut diduga
erat kaitannya dengan pemberian pakan
yang berkualitas selama masa kering kandang
dan awal laktasi yang dilakukan dalam
penelitian ini, yang tercermin dari nilai
BCS yang ideal serta konsumsi BK yang
sesuai dengan kebutuhan ternak. Pemberian
ransum terutama konsentrat harus segera
ditingkatkan setelah sapi beranak dan mulai
memproduksi susu kembali [22]. Berat dan
kapasitas ambing mencapai puncaknya pada
saat sapi berumur 6 tahun atau pada periode
laktasi ke V dan periode laktasi selanjutnya.
Produksi susu sapi perah perlaktasi akan
terus meningkat sampai periode laktasi ke-4
atau pada umur sapi perah 6 tahun dan berada
pada masa mature equivalen [23]. Mature
equivalent yaitu masa dimana induk sapi perah
berada di puncak produksi susu (produksi
susu lebih tinggi dibandingkan masa sebelum
dan setelahnya). Produksi susu sapi perah
pada laktasi pertama adalah terendah dan
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akan mengalami peningkatan pada periode
laktasi ~ selanjutnya  hingga  mencapai
puncaknya pada periode laktasi ke IV [24].
Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
ini, yang diketahui bahwa terjadi peningkatan
produksi susu dari periode laktasi ke II
hingga periode laktasi ke VI, diduga karena
sapi memiliki genetik yang bagus dan pola
pemberian  pakan  yang  berkualitas.
Manajemen pemeliharaan terutama pakan
menjadi faktor yang mempengaruhi jumlah
produksi susu yang dihasilkan [18].

Hasil wuji statistik Kruskal Wallis
menunjukkan bahwa perbedaan periode
laktasi tersebut tidak memberikan pengaruh
yang nyata (P = 0,683) terhadap berat jenis
susu yang dihasilkan. Namun berpengaruh
nyata terhadap kadar lemak (P=0,011),
kadar protein (P=0,028) dan kadar laktosa
susu (P = 0,004). Hasil uji berat jenis dari
periode I — VI tidak mengalami perubahan
dan tetap konstan, namun telah memenuhi
syarat berat jenis susu yang baik. Syarat
kualitas susu yang baik yaitu memiliki
berat jenis minimal 1,027 g/ml [20]. Kadar
lemak dari periode laktasi ke IV mengalami
penurunan pada periode laktasi VI, hal ini
terjadi karena adanya peningkatan produksi
susu setiap periode laktasinya. Peningkatan
jumlah produksi susu berbanding terbalik
dengan kualitas lemak susu yaitu jika
produksi susu tinggi maka kadar lemaknya
rendah. Kadar lemak susu dipengaruhi oleh
hasil metabolisme dari serat pakan yang
berupa asetat. Pakan yang memiliki
kandungan serat kasar tinggi akan mampu
menghasilkan asam asetat dalam jumlah
yang banyak [26]. Asam lemak berasal dari
asam asetat dan asam butirat yang masuk
ke peredaran darah menuju hati, selanjutnya
masuk kedalam sel-sel sekresi ambing untuk
sintesis lemak susu [27].

Selama periode laktasi kandungan
protein susu mengalami kenaikan, namun jika
produksi susu meningkat maka kandungan
protein susu mengalami penurunan. Kadar
protein dari periode latasi ke IV mengalami
kenaikan pada periode laktasi ke VI. Sama
halnya dengan lemak susu, bahwa kadar
protein susu akan mengalami penurunan
dengan meningkatnya produksi susu yang
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dihasilkan [24, 25]. Namun, pada penelitian
ini menunjukkan periode laktasi VI memiliki
jumlah produksi susu yang tinggi, tetapi
kadar lemak rendah, kadar laktosa tinggi
dan kadar protein yang tinggi. Peningkatan
protein susu sapi perah selama penelitian
ini diduga terjadi karena pakan yang
diberikan  untuk  ternak = mempunyai
kandungan protein yang tinggi sehingga
berpengaruh terhadap kualitas protein yang
terkandung di dalam susu. Kadar protein
pada susu akan mengalami peningkatan
tergantung pada konsumsi protein yang
terkandung dalam pakan ternak kemudian
membentuk asam amino dan diserap tubuh
melalui darah [28].

Kadar laktosa dari periode latasi
ke IV mengalami kenaikan pada periode
laktasi ke VI. Peningkatan kadar laktosa
dari tingkatan periode laktasi diduga
berhubungan dengan jumlah produksi susu
yang meningkat pula. Laktosa merupakan
karbohidrat utama pada susu dan menjadi
komponen terbesar pada tingginya produksi
susu [29]. Asam propionat cenderung
digunakan untuk mensintesis laktosa susu,
sehingga akan berpengaruh pada bahan
kering tanpa lemak susu yang dihasilkan.
Asam propionat akan masuk kedalam hati,
kemudian diubah menjadi glukosa untuk
prekursor laktosa susu [26].

KESIMPULAN

Sapi perah dapat dikeringkandangkan
dengan lama waktu 40 hingga 79 hari
dan lama kering kandang tersebut
menghasilkan jumlah produksi dan kualitas
susu yang relatif sama. Periode laktasi
mempengaruhi jumlah dan kualitas susu
pada awal laktasi. Induk sapi perah dengan
manajemen pemeiharaan yang baik mampu
menghasilkan produksi susu yang tinggi
dengan kualitas yang baik hingga periode
laktasi ke-VI.
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